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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini, akan dibahas kesimpulan dan saran yang merupakan bab 

terakhir. Kesimpulan didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan. Saran yang 

diberikan dapat ditujukan kepada rumah makan Warung Kita untuk 

menyelesaikan masalah pemilihan supplier. 

 

VI.1 Kesimpulan 

 Pada subbab ini akan diberikan kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan. Kesimpulan yang diberikan akan menjawab rumusan masalah dan 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Berikut merupakan kesimpulan yang 

didapatkan. 

1. Pada model Analytic Network Process (ANP) yang telah dibuat terdiri 

dari tiga bagian yaitu tujuan, kriteria dan alternatif supplier yaitu supplier 

B, supplier C dan supplier D. Pada model ini terdapat hubungan inner 

dependence dan outer dependence. Hubungan inner dependence 

tersebut adalah hubungan antara subkriteria ketersediaan bahan baku 

dengan kecepatan respon. Hubungan outer dependence pada model ini 

adalah konsistensi berat bahan baku dengan harga bahan baku, 

kebersihan bahan baku dengan harga bahan baku, ketersediaan bahan 

baku dengan konsistensi kesegaran, ketersediaan bahan baku dengan 

konsistensi berat bahan baku dan kecepatan respon dengan ketepatan 

waktu. 

2. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan supplier C 

mendapatkan bobot paling tinggi dibandingkan supplier lainnya. Untuk 

mengatasi kekurangan supplier C yaitu terdapat biaya pengiriman dan 

biaya pembersihan maka disarankan agar Warung Kita melakukan 

pengiriman sebanyak 1 kali dalam seminggu dan membersihkan ayam 

sendiri sehingga dapat menurunkan biaya yang ada. 

3. Berdasarkan analisis sensitivitas yang telah dilakukan hanya terdapat 

perubahan pada harga bahan baku dimana prioritas pertama supplier C 



 

VI-2 

berganti menjadi supplier B. Sedangkan pada analisis sensitivitas yang 

telah dilakukan pada subkritera konsistensi berat bahan baku dan 

ketersediaan bahan baku tidak terjadi perubahan urutan prioritas 

sehingga disarankan urutan pertama prioritas supplier adalah supplier 

C. 

 

VI.2 Saran 

 Setelah melakukan penelitian maka terdapat beberapa saran terkait 

penelitian yang telah dilakukan. Saran dapat diberikan kepada Warung Kita 

maupun. 

1. Rumah makan Warung Kita sebaiknya memilih supplier C sebagai 

supplier yang baru untuk menyuplai bahan baku ayam. Berdasarkan 

pengolahan data yang telah dilakukan, menunjukkan supplier C masih 

lebih unggul dibandingkan supplier lainnya. 

2. Rumah makan Warung kita dapat menggunakan model ANP yang telah 

dibuat untuk pengambilan keputusan apabila ingin melakukan pemilihan 

supplier baru kedepannya. 
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